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ABSTRAK 

PRAMU  MARJIATUN. Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Melalui 
Metode Pemberian Tugas pada Pelajaran Bahasa Indonesia di kelas IV MI Bego. 
Skripsi. Yogyakarta : Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 
Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2008. 

Latar belakang prestasi anak dalam pelajaran Bahasa Indonesia masih 
kurang memuaskan, terbukti dengan adanya nilai  ulangan  yang di bawah standar.   
Oleh  karena itu, perlu  diadakan  penelitian  tentang  cara  meningkatkan  prestasi  
belajar  siswa melalui metode  pemberian tugas  pada pelajaran Bahasa  Indonesia.  
Permasalahan dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana pemberian tugas itu  
dapat meningkatkan prestasi belajar siswa pada  pelajaran Bahasa Indonesia di 
kelas  IV MI  Bego.  2) Kendala  apa  sajakah  yang  dihadapi  dalam  menerapkan  
metode pemberian  tugas. Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan 
strategi pembelajaran Bahasa Indonesia dengan metode  pemberian  tugas  di  
kelas  IV  MI Bego.  

Populasi   penelitian  ini  adalah  siswa  kelas  IV   MI  Bego  tahun  ajaran  
2008/2009 semester II sebanyak 26 siswa, terdiri  dari  9  siswa perempuan dan 17  
siswa  laki-laki.  Ini  diharapkan  agar  dapat  melihat  betapa  beragamnya 
kemampuan masing-masing  siswa yang  heterogen  dilihat dari segi latar  
belakang siswa, minat siswa, lingkungan sekolah, dan lingkungan keluarga.   
Pengumpulan data  dilakukan  dengan  menggunakan  lembar  observasi  guru,  
lembar  observasi siswa,  dokumentasi  dan  tes.    Analisa  data  yang  digunakan  
adalah  analisa kualitatif.  

Hasil  penelitian  menunjukkan:  1)  pembelajaran  dengan  menggunakan 
metode pemberian  tugas dapat meningkatkan  prestasi  belajar siswa karena  
tugas yang  diberikan  bervariasi  agar  siswa   tidak  jenuh  dan  tertarik  dengan  
tugas tersebut.  2)  siswa  terbiasa   mengerjakan  tugas  yang  diberikan,  baik  di  
sekolah maupun  di  rumah.  3)  siswa  antusias,  aktif  dalam  pembelajaran dan  
setiap  siswa yang  aktif  bertanya .  Prestasi  belajar  siswa  pada   aspek  kognitif  
setelah menggunakan metode  pemberian  tugas  mengalami peningkatan  dengan 
nilai rata-rata  pada siklus I sebesar 63,5 dan siklus II sebesar 75,6 sehingga 
peningkatannya sebesar 3,1% serta banyaknya siswa yang tuntas belajar pada 
siklus I dan siklus II sebesar  76,9%.  4)  kendala-kendala  dalam  pelaksanaan  
pembelajaran  dengan metode  pemberian  tugas terjadi pada perbedaan  persepsi  
di  antara  siswa, siswa merasa  terbebani  dengan  adanya  tugas  yang  diberikan,  
siswa  belum  terbiasa dengan  metode  pemberian  tugas,  dan  siswa  kurang  
disiplin  dalam  mengerjakan tugas. Namun,  secara  umum  pembelajaran  dengan  
metode  pemberian  tugas berjalan dengan lancar.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Sekolah merupakan tempat atau lembaga untuk belajar mengajar serta 

tempat menerima dan memberi pelajaran. Sekolah Dasar adalah tempat 

memperoleh pendidikan dasar pengetahuan untuk melanjutkan ke Sekolah 

yang lebih tinggi1.  

MI Ma'arif Bego merupakan bagian integral dari sistem pendidikan 

nasional dan salah satu bentuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah. 

Meskipun demikian, MI Ma'arif Bego tetap mempunyai ciri khas dan 

karakteristik tersendiri, sehingga dalam konteks kurikulum tidak cukup hanya 

mengadopsi langsung kurikulum sekolah.  MI Ma'arif Bego berdiri pada 

tanggal 1 Agustus 1962, terletak di dusun Sembego, Maguwoharjo, Depok, 

Sleman, Yogyakarta. MI Ma'arif Bego pada saat ini memiliki gedung yang 

cukup memadai dengan keadaan alam yang asri serta mempunyai jumlah 

ruangan kelas sebanyak 8 ruangan dengan perincian IA, IB, IIA, IIB, III, IV, 

V, dan VI, serta 1 kantor guru, 1 ruang kepala sekolah, 1 perpustakaan, 1 

ruang UKS, dan 1 ruang laboratorium komputer.  Jumlah siswa sebanyak 199 

murid dengan tenaga pengajar sejumlah 16 orang guru. 

Kegiatan belajar mengajar yang dilaksanakan di MI Ma'arif Bego pada 

dasarnya masih bersifat tradisional. Tradisional di sini maksudnya adalah 

                                                
1
 Tim Redaksi, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), hal. 1013 
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belum menggunakan media dan hanya berpedoman pada buku paket saja.  

Proses yang masih bersifat tradisional tersebut hasilnya tentu belum dapat 

memenuhi kriteria memuaskan, hal ini bisa dilihat dari hasil tiap semester. 

Prestasi siswa kelas IV MI Ma'arif Bego khususnya pada bidang studi Bahasa 

Indonesia dirasa masih kurang memuaskan, hal ini bisa dilihat pada hasil tes 

yang sering dilaksanakan oleh guru. Ada banyak faktor yang menjadi 

penyebabnya  di antaranya adalah latar belakang siswa, model pembelajaran, 

minat siswa, lingkungan sekolah, dan lingkungan keluarga. 

Bahasa Indonesia merupakan pelajaran yang sangat bermanfaat dalam 

kehidupan sehari-hari karena bahasa Indonesia merupakan bahasa nasional 

sehingga sangat penting bagi siswa. Akan tetapi, di sisi lain ada sebagian 

siswa yang kesulitan belajar bahasa Indonesia terbukti nilai semester tahun 

ajaran 2008/2009, nilai rata-rata terendah 5,4, nilai rata-rata tertinggi 6,8. 

Maka, penulis berpendapat bahwa peran guru dalam pembelajaran sangat 

penting karena mempengaruhi prestasi belajar siswa. Oleh karena itu, guru 

dalam menyampaikan pelajaran harus selalu memberikan semangat kepada 

siswa agar selalu belajar dengan cara selalu memperhatikan pelajaran dengan 

penuh antusias yang pada akhirnya mendorong siswa memperoleh hasil 

prestasi belajar yang optimal. Selanjutnya, agar proses pembelajaran Bahasa 

Indonesia bervariasi, maka perlu menggunakan metode-metode pembelajaran 

yang memudahkan siswa menguasai suatu materi pelajaran. 

Proses pembelajaran Bahasa Indonesia merupakan kegiatan 

pembelajaran yang bertujuan untuk transfer belajar yang akan tercapai jika 
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siswa berhasil menguasai pengetahuan dan keterampilan. Agar proses 

pembelajaran tercapai dengan baik maka perlu dikembangkan berbagai 

aktivitas yang mendukung pencapaian prestasi belajar Bahasa Indonesia.  

Berdasarkan penjelasan inilah yang mendorong peneliti untuk 

melakukan penelitian tindakan kelas mengenai peningkatan prestasi belajar 

siswa melalui metode pemberian tugas di kelas IV MI Ma'arif Bego.   

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka dapat dikemukakan 

permasalahan yang akan dibahas sebagai berikut: 

1.   Bagaimana meningkatkan prestasi belajar siswa dengan metode 

pemberian tugas pada pelajaran Bahasa Indonesia dikelas IV MI Bego. 

2.  Bagaimana cara guru mengarahkan dan memotivasi siswa agar terlibat 

aktif dalam proses belajar mengajar. 

3.   Kendala apa sajakah yang dihadapi dalam menerapkan metode 

pemberian tugas ini. 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah : 

1.   Untuk mengetahui bagaimana peningkatan prestasi belajar siswa 

melalui metode pemberian tugas pada pelajaran Bahasa Indonesia di 

kelas IV MI Bego. 
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2.   Untuk mengetahui bagaimana cara guru mengarahkan dan memotivasi 

siswa agar terlibat aktif dalam proses belajar mengajar. 

3.   Untuk mengetahui kendala-kendala yang dihadapi dalam penerapan 

metode pemberian tugas.  

  

D. Manfaat Penelitian: 

 Manfaat penelitian adalah : 

1. Bagi guru 

a. Dapat memberikan informasi serta masukan kepada guru tentang 

efektifitas penggunaan metode pemberian tugas pada pelajaran 

Bahasa Indonesia. 

b. Dapat memberikan wawasan dan pengetahuan kepada guru 

mengenai bagaimana mengarahkan dan memotivasi siswa. 

2. Bagi Siswa 

a. Dapat meningkatkan motivasi serta prestasi belajar siswa karena 

mereka bisa terlibat secara aktif dalam proses belajar mengajar. 

b. Dapat meningkatkan kreatifitas serta kedisiplinan siswa dalam 

mengerjakan tugas yang diberikan guru. 

3. Bagi Sekolah  

a. Dapat dijadikan sebagai sumber informasi mengenai efektifitas 

metode pemberian tugas dalam pelajaran Bahasa Indonesia. 

b. Dapat memberikan informasi mengenai perkembangan prestasi 

siswa pada pelajaran Bahasa Indonesia. 
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E. Telaah Pustaka  

Penelitian tentang peningkatan prestasi belajar siswa melalui metode 

pemberian tugas pada pelajaran Bahasa Indonesia sejauh pengetahuan penulis 

belum pernah dilakukan, khususnya di kelas IV MI Ma’arif Bego. Namun 

penelitian relevan yang pernah dilakukan terdapat beberapa judul sebagai berikut. 

Pertama, penelitian yang dilaksanakan oleh Wakhidatus Solikhah dengan 

judul “Upaya Meningkatkan Motivasi Kemampuan Berbicara Siswa Melalui 

Metode Diskusi dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas V SD Negeri 

Bongkot”, penelitian ini dilaksanakan pada tahun pelajaran 2005/2006. Dalam 

peneiltian ini diperoleh hasil diantaranya adalah bahwa keberanian siswa 

berbicara lebih meningkat seiring dengan penggunaan metode diskusi, yang kedua 

adalah keaktifan siswa dalam mengikuti pelajaran juga semakin meningkat serta 

siswa tidak canggung lagi berbicara didepan kelas, yang ketiga adalah bahwa 

peranan guru sebagai motivator sangat berpengaruh dalam meningkatkan 

keberanian serta kemampuan siswa dalam berbicara dan menyampaikan pendapat 

di kelas. 

Penelitian kedua dilaksanakan oleh Ruqoyah pada tahun 2000, dengan 

judul “Pemberian Tugas Rumah dalam rangka Peningkatan Prestasi Belajar 

Bidang Studi Pendidikan Agama Islam pada siswa di MI Ma’arif Bego. Hasil 

penelitian tersebut diantaranya adalah minat siswa untuk melaksanakan tugas 

semakin  meningkat,  motivasi  serta  dorongan  positif  dari orang  tua siswa  juga 
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semakin baik, dan hasil prestasi pelajaran PAI siswa juga semakin meningkat dari 

tahun sebelumnya. 

 Berdasarkan penelitian di atas, penulis tertarik untuk meneliti upaya 

peningkatan prestasi belajar melalui metode pemberian tugas pada pelajaran 

Bahasa Indonesia. Perbedaan penelitian ini dengan kedua penelitian itu bahwa 

subyek penelitian ini adalah siswa kelas IV MI serta metode yang dipakai adalah 

pemberian tugas pada pelajaran Bahasa Indonesia. 

       

F. Kajian Teori 

Hakekat prestasi dapat diidentikkan dengan kualitas.  Prestasi sangat erat 

kaitannya dengan kemampuan (seseorang) dalam mencapai target atau tujuan 

tertentu.  Dalam dunia pendidikan, prestasi biasanya dikaitkan dengan 

seberapa jauh pelaku pendidikan (guru dan siswa) mampu memenuhi target 

atau tujuan pendidikan yang telah dicanangkan. 

Berkenaan dengan masalah prestasi, perlu kiranya diajukan beberapa 

definisi yang diberikan oleh para ahli.  Pendapat para ahli tersebut akan 

membantu kita dalam memaknai hakekat prestasi pada umumnya dan prestasi 

belajar pada khususnya.  Sejumlah ahli mengemukakan pendapat tentang 

pengertian prestasi belajar seperti di bawah ini. 
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1.  Prestasi Belajar 

a.  Pengertian Prestasi 

Menurut Fudyartanta, prestasi adalah taraf kemampuan anak untuk 

menguasai sejumlah pengetahuan dan keterampilan yang ada pada seseorang itu 

berbeda.2 

Menurut Robert S. Donald dan G. Marquis, "Achievement is actual ability 

and measure directly by the use of test," ‘Prestasi belajar adalah kecakapan nyata 

yang dapat diukur secara langsung dengan menggunakan alat yaitu tes.’3  

Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa yang 

dimaksud dengan prestasi adalah hasil yang dicapai seseorang dalam rangka 

menguasai sejumlah pengetahuan dan keterampilan. 

b. Pengertian Belajar 

Banyak pernyataan yang dikemukakan oleh ahli pendidikan tentang 

pengertian belajar, pernyataan-pernyataan yang menyangkut pengertian belajar 

satu dengan yang lain tidaklah sama persis. Perbedaan itu terjadi disebabkan oleh 

perbedaan sudut pandang bagi masing-masing ahli. Perbedaan tersebut akan 

menambah wawasan dan pengetahuan tentang belajar bagi kita. 

Pengertian belajar menurut Hilgrad dan Bowr yang dikutip oleh Baharuddin 

dan Esa Nur Wahyudi, menyatakan bahwa belajar adalah memperoleh 

                                                
2
 Fudyartanta,  Pengantar Psikologi Umum I (Yogyakarta: Yayasan Pancasila, 1975), hal.19 

3
 Donald, Robert S. dan G. Marquis. 1947. Invitation of Mathematics. London: John Mury. Hal. 25 
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pengetahuan atau menguasai pengetahuan melalui pengalaman, mengingat, 

menguasai pengalaman, dan mendapatkan informasi atau menemukannya.4  

Beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa belajar adalah suatu 

kegiatan individu yang berupa tindakan-tindakan yang tampak oleh mata atau 

yang tidak tampak sehingga diperoleh pengetahuan yang baru dalam rangka 

mendapat perubahan tingkah laku. Belajar juga berkaitan erat dengan memperoleh 

pengalaman yang membawa usaha pada perubahan tingkah laku dari individu 

yang melakukan kegiatan belajar. 

c. Pengertian Prestasi Belajar 

Proses belajar mengajar dilakukan sesuai dengan tujuan yang telah 

ditetapkan lembaga pendidikan yang bersangkutan. Pembelajaran dikatakan 

berhasil bila sebagian besar peserta didiknya mengalami peningkatan prestasi 

belajarnya. 

Memperhatikan uraian tersebut diatas, maka dapat dinyatakan bahwa 

prestasi belajar merupakan hasil belajar individu secara maksimal yang berupa 

penguasaan pengetahuan/ ketrampilan yang dikembangkan oleh mata pelajaran, 

yang biasanya ditunjukkan dengan nilai tes/ angka nilai yang diberikan oleh guru. 

2.  Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 

Mata pelajaran Bahasa Indonesia merupakan salah satu mata pelajaran 

wajib.  Melalui penguasaan kompetensi mata pelajaran Bahasa Indonesia, peserta 

didik diarahkan, dibimbing, dan dibantu agar mampu berkomunikasi 

menggunakan Bahasa Indonesia dengan baik dan benar. Kemampuan  

                                                
4
 Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni. 2007. Teori Belajar dan Pembelajaran.  Yogyakarta: Ar-

Ruzz, Hal.13 
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berkomunikasi yang baik menjadi salah satu syarat keberhasilan dalam kehidupan 

bermasyarakat. Pelajaran Bahasa Indonesia dirancang, dikembangkan serta 

diarahkan untuk dapat mempersiapkan peserta didik agar mampu berkomunikasi 

secara efisien dan efektif. 

 Mata pelajaran Bahasa Indonesia bertujuan agar peserta didik memiliki 

kemampuan sebagai berikut; 

a. Menerapkan kompetensi berbahasa Indonesia secara baik dan benar pada 

mata pelajaran lainnya. 

b. Meningkatkan kemampuan berkomunikasi secara efisien dan efektif, 

baik secara lisan maupun tertulis. 

c. Meningkatkan kemampuan berbahasa Indonesia dalam kehidupan 

sehari-hari. 

3. Metode Pemberian Tugas 

Metode berarti suatu cara yang dipergunakan untuk mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan.  Perumusan tentang metode menurut Runes, Dagobert 

sebagaimana yang dikutip oleh Sudirjo adalah "any procedure employed 

attain a certain end”. Definisi diatas mengandung pengertian bahwa metode 

adalah suatu prosedur yang digunakan untuk mencapai tujuan tertentu.5 

Pemberian adalah menyerahkan sesuatu kepada orang lain, sedangkan 

tugas ialah sesuatu yang wajib dikerjakan atau ditentukan untuk dilakukan. 

Jadi, pemberian tugas ialah menyerahkan sesuatu kepada orang lain yang 

wajib dikerjakan. 

                                                
5
  Sudirjo (penerjemah). 1976. Schmuller Guidance to Days School. New York: John Mury. Hal.25 
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Metode penugasan merupakan cara penyajian bahan pelajaran dimana 

guru memberikan seperangkat tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik, 

baik secara individu maupun secara kelompok untuk mencapai tujuan yang 

telah dirumuskan. 

Kegunaan metode pemberian tugas dalam pelajaran Bahasa Indonesia 

adalah : 

a. Peserta didik dapat bekerja menurut tempo belajarnya masing-

masing. 

b. Melatih aktifitas, kreatifitas, tanggung jawab dan disiplin peserta 

didik dalam kegiatan belajar. 

c. Peserta didik mendapat kesempatan untuk melatih diri bekerja secara 

mandiri. 

d. Merangsang daya pikir peserta didik karena mereka dituntut untuk 

menyelesaikan tugas yang dihadapinya. 

e. Apabila tugas yang diberikan dikerjakan secara berkelompok, maka 

peserta didik akan terlatih untuk bekerja sama dalam kelompok, 

bergotong-royong, dan bekerja sama dengan orang lain. 

4. Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar 

  Kita menyadari bahwa proses dan hasil belajar siswa bisa dipengaruhi oleh           

beberapa faktor, diantaranya yaitu :6  

1.) Faktor dari dalam individu, yang meliputi : 

                                                
6
 Tim Penulis.1997. Buku Psikologi Pendidikan. Yogyakarta: UPP IKIP. Hal. 60-62 
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a. Faktor Psikis yang diantaranya adalah kognitif, afektif, psikomotor, 

campuran dan kepribadian. 

b. Faktor Fisik yang antara lain adalah indra, anggota badan/ tubuh, 

syaraf, dan organ dalam tubuh. 

Faktor psikis dan fisik keadaannya ada yang ditentukan oleh faktor 

keturunan, dan ada pula yang ditentukan oleh faktor lingkungan. 

2.) Faktor dari luar individu, yang meliputi :    

a. faktor lingkungan alam 

b. faktor sosial ekonomi 

c. guru 

d. metode mengajar 

e. kurikulum 

f. program 

g. materi pelajaran 

h. sarana dan prasarana 

5. Penelitian Tindakan Kelas 

 Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan terjemahan dari Classroom 

Action Research (CAR). Penelitian Tindakan Kelas ini merupakan salah satu jenis 

penelitian tindakan yang dilakukan guru untuk meningkatkan kualitas pemelajaran 

di kelasnya.7 

Penelitian Tindakan Kelas mempunyai tujuan : 

a.) Memperbaiki layanan maupun hasil kerja dalam suatu lembaga. 
                                                
7
 Pardjono, dkk. 2007. Panduan Penelitian Tindakan Kelas. Yogyakarta: Lembaga Penelitian       

   UNY, hal.12 
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b.) Mengembangkan rencana tindakan guru untuk meningkatkan apa yang 

telah dilakukan oleh seorang guru selama ini. 

c.) Mewujudkan proses penelitian yang mempunyai manfaat ganda, baik 

untuk pihak peneliti maupun pihak subjek. 

d.) Mengembangkan budaya meneliti. 

e.) Meningkatkan kualitas pembelajaran. 

f.) Memperoleh pengalaman nyata berkaitan dengan peningkatan kualitas 

guru dan kualitas akademik. 

Metode menurut Winarno Surachmat yang diikuti oleh Sri Anita W. dan 

Noorhadi adalah cara yang ada di dalam fungsinya merupakan alat untuk 

mencapai tujuan.8 

Pemberian tugas sebagai suatu metode pengajaran merupakan pemberian 

suatu pekerjaan oleh guru kepada siswa untuk mencapai tujuan pengajaran 

tertentu.  Dengan pemberian tugas tersebut siswa belajar mengerjakan tugas.  

Tahap terakhir dari pemberian tugas ini adalah resitasi yang berarti 

melaporkan atau menyajikan kembali tugas yang telah diberikan. 

Metode ini mengandung tiga unsur yaitu pemberian tugas, belajar, dan 

resitasi.  Pendapat yang sama dikemukakan oleh Enco Sartono (1997:80) 

bahwa metode tugas dilakukan guru dengan memberikan tugas atau pekerjaan 

kepada siswa untuk diselesaikan dan dipertanggungjawabkan.9 Tugas dapat 

diberikan kepada perorangan, kelompok dan seluruh siswa. 

                                                
8
 Sri Anita W. dan Noorhadi. Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Universitas Terbuka, 1990),     

     hal. 1-2 
9
 Enco, Sartono dkk. Materi Latihan Kerja guru PPKn SD (Jakarta: Depdikbud Dirjen       

   Dikdasmen, 1997), hal. 80 
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I Nyoman Astika dalam tulisannya "Pemakaian Potensi Individual 

Siswa" (Mutu, 1995) lebih menitikberatkan kepada tugas yang bersifat 

individual tujuannya memacu kemampuan yang terpendam yang dimiliki 

siswa untuk merangsang sebagai inspirasi, skill, kecerdasan dan segala 

ramalan atau pengujian hipotesis dalam hasil siswa yang mesti kita tuntun 

ketika pelaksanaan KBM di kelas.10 

Pemberian tugas ini sebaiknya diberikan secara berulang-ulang sehingga 

siswa memahami betul dengan masalah yang dihadapi.  Dalam hal ini tugas-

tugas tersebut dapat berfungsi sebagai latihan.  Sesuai dengan teori belajar 

Thoorndike yaitu teori konektionisme yang menyatakan bahwa pengalaman 

yang berulang-ulang akan memperbesar peluang timbulnya respon yang 

benar.11 

 

G. Metodologi Penelitian 

Salah satu faktor penting dalam suatu penelitian adalah penggunaan 

metode penelitian yang tepat.  Agar memperoleh gambaran yang jelas 

mengenai metode dan teknik yang digunakan dalam penelitian ini sebagai 

berikut: 

a. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) dengan pendekatan penelitian kualitatif, yaitu penelitian yang tidak 

menggunakan perhitungan. 
                                                
10
 Astika, I Nyoman. Pemaksimalan Potensi Individual Siswa (Mutu Vol. III, no. 4 edisi Januari-  

     Maret, 1995) 
11
 Syaiful Bahri Djamarah. Psikologi Belajar (Jakarta: P.T. Rineka Cipta, 2002), hal. 24  
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Menurut Bogdan dan Taylor sebagaimana yang dikutip oleh 

Moleong, metodologi kualitatif adalah prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 

orang-orang dan perilaku yang diamati.12 Jadi penelitian ini merupakan 

penelitian kualitatif dalam rangka meningkatkan prestasi belajar siswa 

melalui metode pemberian tugas pada siswa kelas IV MI Bego Depok 

Sleman. Penelitian ini dibantu oleh seorang kolaborator yang akan 

mengamati jalannya proses pembelajaran, perilaku ataupun siswa maupun 

guru (peneliti) selama proses belajar di kelas IV berlangsung. 

Penelitian ini dibagi atas beberapa siklus yang disesuaikan dengan 

kebutuhan. Siklus kedua dilakukan jika siklus pertama atau siklus 

sebelumnya belum berhasil sesuai dengan yang diharapkan. 

Desain penelitian ini menggunakan model Penelitian Tindakan 

Kelas-PTK atau Classroom Action Research-CAR. yang terdiri atas empat 

rangkaian kegiatan yang dilakukan dalam siklus berulang, yang meliputi 

tahapan perencanaan, tindakan dan pengamatan serta refleksi untuk setiap 

siklusnya. 

 

 

 

 

                                                
12
  Moleong, Lexy J. Metodologi Penelitian Kualitatif  (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002),  

      hal. 2-3 
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Model rangkaian kegiatan PTK dapat digambarkan sebagai berikut:13  

 

 

Bagan  1.0 

                                                
13
 Suharsimi Arikunto, Suhardjono, Supardi. Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: Bumi Aksara,  

    2006), hal.16 
 

Perencanaan 

SIKLUS I Pelaksanaan 

Pengamatan 

Refleksi 

Perencanaan 

SIKLUS II Pelaksanaan 

Pengamatan 

Refleksi 

? 
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b. Penentuan Subyek Penelitian 

Subyek pada penelitian ini adalah siswa kelas IV MI Bego.  Alasan 

penentuan subyek adalah: 

- Jumlah murid kelas IV yang cukup banyak, yaitu 26 siswa sehingga  

peneliti dapat melihat betapa beragamnya kemampuan siswa. 

- MI tersebut adalah tempat peneliti mengajar, sehingga diharapkan 

hasil penelitian dapat bermanfaat bagi sekolah dan juga bagi peneliti. 

c. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data adalah suatu cara yang dilakukan peneliti 

untuk memperoleh data atau informasi dalam penelitian. Menurut 

Suharsimi Arikunto metode pengumpulan data adalah cara yang 

digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data penelitiannya.14  

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan  empat 

macam teknik, yaitu:       

a) Observasi 

Adalah mengamati secara langsung dengan teliti, cermat dan hati-hati 

terhadap fenomena di lapangan. 

b) Angket 

Adalah suatu alat pengumpul data yang berupa daftar pertanyaan 

tertulis yang disusun dan disebarluaskan untuk mendapatkan informasi 

                                                
14
  Suharsimi Arikunto, Suhardjono, Supardi. Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: Bumi Aksara,  

    2006), hal.45 
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atau keterangan dari sumber data ataupun responden dengan petunjuk 

jawaban atau pengisiannya.  

c) Dokumentasi. 

Merupakan salah satu pengumpulan data dengan menggunakan 

dokumen. 

Untuk pengumpulan data digunakan instrumen penelitian yaitu: 

1. Pedoman Observasi 

Pedoman observasi terdiri dari dua macam, yaitu: 

a. Pedoman Observasi Guru 

Pedoman observasi guru digunakan untuk menilai apakah 

guru sudah melakukan pembelajaran dengan metode pemberian 

tugas.  Aspek yang diamati yaitu: 

1) Guru menjelaskan materi. 

2) Guru memerikan kesempatan bertanya kepada murid 

tentang hal-hal yang belum jelas. 

3) Guru menyuruh mengerjakan tugas secara individu. 

4) Guru memberikan kesempatan siswa untuk bertanya. 

5) Guru menilai pekerjaan siswa. 

6) Guru memberi evaluasi terhadap materi pembelajaran. 

7) Guru memberi hadiah kepada siswa yang berprestasi. 

Lembar observasi guru tertulis: 

1) SLL:  selalu dilakukan siswa 

2) SRG:  sering dilakukan siswa 
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3) JRG:  jarang dilakukan siswa 

4) TPN:  tidak pernah dilakukan siswa 

b. Pedoman Observasi Siswa 

Pedoman observasi siswa digunakan untuk memfokuskan 

pengamatan tentang kesungguhan siswa pada saat kegiatan 

pembelajaran berlangsung.  Lembar observasi siswa tertulis: 

1). Siswa serius mengikuti pembelajaran Bahasa Indonesia. 

2). Siswa memiliki persiapan dalam mengikuti pelajaran 

3). Siswa mempunyai motivasi untuk mengerjakan tugas yang 

diberikan sebelum materi diajarkan. 

4). Siswa sungguh-sungguh mengerjakan tugas setelah materi 

diajarkan. 

5). Siswa mempunyai keberanian dalam bertanya. 

6). Siswa kelihatan lebih antusias belajar dengan metode 

pemberian tugas. 

2. Dokumentasi  

 Dokumentasi dalam penelitian berupa gambar foto yang 

digunakan untuk menggambarkan kondisi pembelajaran yang sedang 

berlangsung.  Dokumentasi ini juga diharapkan dapat menjadi bukti 

konkrit dari pelaksanan dalam penelitian. 
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3. Tes Prestasi Belajar 

Tes prestasi belajar merupakan soal evaluasi berupa soal 

ulangan pokok bahasan pengumuman sebagai alat ukur untuk 

mengukur kompetensi siswa terhadap materi yang telah dipelajari.  

Tes ini terdiri dari 2, yaitu tes akhir siklus I dan siklus II. 

d. Metode Analisa Data 

Metode analisa data adalah proses mengorganisir dan menguatkan 

data ke dalam pola, kategori satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan 

tema, dapat dirumuskan hipotesa kerja yang disarankan oleh data.15 

Analisa data yang digunakan adalah analisa data secara deskripsi 

kualitatif.  Data diperoleh dari hasil observasi aktifitas siswa, aktifitas guru 

atau peneliti selama proses pembelajaran berlangsung serta tes prestasi 

tiap akhir siklus.  Nilai tersebut kemudian dijumlah dan dirata-rata untuk 

membandingkan prestasi siswa siklus I dan siklus II. 

Data tambahan berasal dari lembar observasi kegiatan guru, lembar 

observasi kegiatan siswa.  Lembar observasi tersebut dibuat selama enam 

kali pertemuan.  Akhir pertemuan, yaitu pertemuan VI peneliti membagi 

angket tanggapan siswa terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia untuk 

diisi siswa dan foto aktifitas siswa.  Data dianalisis dengan beberapa tahap 

                                                
15
   Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002),     

hal. 103  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan hal-hal 

sebagai berikut: 

1. Pemberian tugas pada siklus I, tugas yang diberikan secara 

kelompok hanya siswa tertentu yang mengerjakan, yang lainnya 

mengandalkan teman. Tugas yang diberikan secara individu, siswa 

berusaha mengerjakan walaupun masih ada beberapa murid yang 

masih mengharapkan bimbingan guru. 

2. Pemberian tugas pada siklus II, tugasyang diberikan secara 

kelompok tidak lagi dikerjakan oleh siswa tertentu, semua aktif 

dalam mengerjakan tugas. Tugas yang diberikan secara individu 

siswa berusaha mengerjakannya sendiri-sendiri, siswa sudah 

terbiasa dengan metode pemberian tugas 

3. Prestasi belajar siswa mengalami peningkatan setelah 

menggunakan metode pemberian tugas. 

 

 

  

B. Saran-saran 

Beberapa saran yang perlu dipertimbangkan dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia dengan menggunakan metode pemberian tugas yaitu: 
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1. Kepala Sekolah 

a. Hendaknya terus menerus memberikan motivasi kepada 

guru untuk menerapkan berbagai pendekatan 

pembelajaran yang mengarah kepada pembelajaran yang 

aktif. 

b. Menambah jam belajar di sekolah guna pelaksanaan 

pemberian tugas. 

 

2. Guru 

a. Tugas yang diberikan tidak terlalu banyak dan tidak 

terlalu sulit. 

b. Metode pemberian yugas dibuat bervariasi sehingga 

siswa tidak merasa bosan. 

c. Pembelajaran Bahasa Indonesia dengan metode 

pemberian tugas hendaknya lebih sering digunakan dalam 

setiap pokok bahsan pelajaran Bahasa Indonesia. 

d. Pemberian tugas sebelum materi diajarkan seskali 

dijadikan alat evaluasi sehingga siswa lebih bersungguh-

sungguh dalam mengerjakan tugas. 

3. Siswa 

a. Siswa tidak jenuh, tetap antusias dlam mengerjakan tugas 

yang diberikan guru baik disekolah maupun dirumah. 
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b. Siswa meningkatkan kemampuan membaca dan menulis 

dengan sering melatih diri menulis dan membaca 

disekolah maupun dirumah. 

 

 

 

C. Penutup 

Puji syukur atas segala Rahmat, Taufiq, Hidayah, dan Inayah-NYA 

serta segala daya dan kemampuan yang penulis miliki. Akhirnya penulisan 

skripsi ini terselesaikan juga. Penulis berharap semoga skripsi ini 

bermanfaat bagi penulis khususnya dan pembaca pada umumnya. 

 Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan 

yang tentunya masih perlu banyak perbaikan. Saran dan kritik yang 

membangun dari berbagai pihak sangat penulis diharapkan penulis demi 

perbaikan dan kesempurnaan skripsi ini. 

 Tidak lupa penulis ucapkan terima kasih kepada semua pihak yang 

dengan tulus membantu terselesainya pembuatan skripsi ini. Semoga amal 

tersebut mendapat pahala dari Allah SWT. 
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Lembar Observasi Guru 

Dalam Melakukan Pembelajaran 

 

Sekolah                   :  MI Ma'arif Bego                                        

Mata Pelajaran        :  Bahasa Indonesia                                                                    

Hari/tanggal            :  Selasa, 14 April 2009                                               

Kelas/Semester       :  IV/II                                

Waktu                      :  2 x 35 menit        

Siklus/Pertemuan ke:  I/I      

 

No Aspek yang diamati SLL SRG JRG TPN 

1. Guru menjelaskan materi. √    

2. 
Guru memberikan kesempatan bertanya kepada 

murid tentang hal-hal yang belum jelas. 
√    

3. 
Guru menyuruh mengerjakan tugas secara 

individu. 
 √   

4. 
Guru menyuruh mengerjakan tugas secara 

berkelompok 
 √   

5. Guru memberi kesempatan siswa untuk bertanya. √    

6. Guru menilai perkerjaan siswa. √    

7. 
Guru memberi evaluasi terhadap materi 

pembelajaran. 
 √   

8. 
Guru memberi hadiah kepada siswa yang 

berprestasi. 
 √   

 

Keterangan : SLL = Selalu 

          SRG = Sering 

          JRG = Jarang 

          TPN = Tidak pernah     Kolaborator 

 

 

        Slamet Subagya, A. Ma.  
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Lembar Observasi Guru 

Dalam Melakukan Pembelajaran 

 

Sekolah                   :  MI Ma'arif Bego                                        

Mata Pelajaran        :  Bahasa Indonesia                                                                    

Hari/tanggal            :  Rabu, 15 April 2009                                               

Kelas/Semester       :  IV/II                                

Waktu                      :  2 x 35 menit        

Siklus/Pertemuan ke:  I/II      

 

No Aspek yang diamati SLL SRG JRG TPN 

1. Guru menjelaskan materi. √    

2. 
Guru memberikan kesempatan bertanya kepada 

murid tentang hal-hal yang belum jelas. 
√    

3. 
Guru menyuruh mengerjakan tugas secara 

individu. 
 √   

4. 
Guru menyuruh mengerjakan tugas secara 

berkelompok 
 √   

5. Guru memberi kesempatan siswa untuk bertanya. √    

6. Guru menilai perkerjaan siswa. √    

7. 
Guru memberi evaluasi terhadap materi 

pembelajaran. 
 √   

8. 
Guru memberi hadiah kepada siswa yang 

berprestasi. 
 √   

 

Keterangan : SLL = Selalu 

          SRG = Sering 

          JRG = Jarang 

          TPN = Tidak pernah     Kolaborator 

 

 

        Slamet Subagya, A. Ma. 
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Lembar Observasi Guru 

Dalam Melakukan Pembelajaran 

 

Sekolah                   :  MI Ma'arif Bego                                        

Mata Pelajaran        :  Bahasa Indonesia                                                                    

Hari/tanggal            :  Kamis, 16 April 2009                                               

Kelas/Semester       :  IV/II                                

Waktu                      :  2 x 35 menit        

Siklus/Pertemuan ke:  I/III      

 

No Aspek yang diamati SLL SRG JRG TPN 

1. Guru menjelaskan materi. √    

2. 
Guru memberikan kesempatan bertanya kepada 

murid tentang hal-hal yang belum jelas. 
√    

3. 
Guru menyuruh mengerjakan tugas secara 

individu. 
 √   

4. 
Guru menyuruh mengerjakan tugas secara 

berkelompok 
 √   

5. Guru memberi kesempatan siswa untuk bertanya. √    

6. Guru menilai perkerjaan siswa. √    

7. 
Guru memberi evaluasi terhadap materi 

pembelajaran. 
 √   

8. 
Guru memberi hadiah kepada siswa yang 

berprestasi. 
 √   

 

Keterangan : SLL = Selalu 

          SRG = Sering 

          JRG = Jarang 

          TPN = Tidak pernah     Kolaborator 

 

 

        Slamet Subagya, A. Ma. 
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Lembar Observasi Guru 

Dalam Melakukan Pembelajaran 

 

Sekolah                   :  MI Ma'arif Bego                                        

Mata Pelajaran        :  Bahasa Indonesia                                                                    

Hari/tanggal            :  Selasa, 21 April 2009                                               

Kelas/Semester       :  IV/II                                

Waktu                      :  2 x 35 menit        

Siklus/Pertemuan ke:  II/I      

 

No Aspek yang diamati SLL SRG JRG TPN 

1. Guru menjelaskan materi. √    

2. 
Guru memberikan kesempatan bertanya kepada 

murid tentang hal-hal yang belum jelas. 
√    

3. 
Guru menyuruh mengerjakan tugas secara 

individu. 
 √   

4. 
Guru menyuruh mengerjakan tugas secara 

berkelompok 
 √   

5. Guru memberi kesempatan siswa untuk bertanya. √    

6. Guru menilai perkerjaan siswa. √    

7. 
Guru memberi evaluasi terhadap materi 

pembelajaran. 
 √   

8. 
Guru memberi hadiah kepada siswa yang 

berprestasi. 
 √   

 

Keterangan : SLL = Selalu 

          SRG = Sering 

          JRG = Jarang 

          TPN = Tidak pernah     Kolaborator 

 

 

        Slamet Subagya, A. Ma. 
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Lembar Observasi Guru 

Dalam Melakukan Pembelajaran 

 

Sekolah                   :  MI Ma'arif Bego                                        

Mata Pelajaran        :  Bahasa Indonesia                                                                    

Hari/tanggal            :  Rabu, 22 April 2009                                               

Kelas/Semester       :  IV/II                                

Waktu                      :  2 x 35 menit        

Siklus/Pertemuan ke:  II/II      

 

No Aspek yang diamati SLL SRG JRG TPN 

1. Guru menjelaskan materi. √    

2. 
Guru memberikan kesempatan bertanya kepada 

murid tentang hal-hal yang belum jelas. 
√    

3. 
Guru menyuruh mengerjakan tugas secara 

individu. 
 √   

4. 
Guru menyuruh mengerjakan tugas secara 

berkelompok 
 √   

5. Guru memberi kesempatan siswa untuk bertanya. √    

6. Guru menilai perkerjaan siswa. √    

7. 
Guru memberi evaluasi terhadap materi 

pembelajaran. 
 √   

8. 
Guru memberi hadiah kepada siswa yang 

berprestasi. 
 √   

 

Keterangan : SLL = Selalu 

          SRG = Sering 

          JRG = Jarang 

          TPN = Tidak pernah     Kolaborator 

 

 

        Slamet Subagya, A. Ma. 
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Lembar Observasi Guru 

Dalam Melakukan Pembelajaran 

 

Sekolah                   :  MI Ma'arif Bego                                        

Mata Pelajaran        :  Bahasa Indonesia                                                                    

Hari/tanggal            :  Kamis, 23 April 2009                                               

Kelas/Semester       :  IV/II                                

Waktu                      :  2 x 35 menit        

Siklus/Pertemuan ke:  II/III      

 

No Aspek yang diamati SLL SRG JRG TPN 

1. Guru menjelaskan materi. √    

2. 
Guru memberikan kesempatan bertanya kepada 

murid tentang hal-hal yang belum jelas. 
√    

3. 
Guru menyuruh mengerjakan tugas secara 

individu. 
 √   

4. 
Guru menyuruh mengerjakan tugas secara 

berkelompok 
 √   

5. Guru memberi kesempatan siswa untuk bertanya. √    

6. Guru menilai perkerjaan siswa. √    

7. 
Guru memberi evaluasi terhadap materi 

pembelajaran. 
 √   

8. 
Guru memberi hadiah kepada siswa yang 

berprestasi. 
 √   

 

Keterangan : SLL = Selalu 

          SRG = Sering 

          JRG = Jarang 

          TPN = Tidak pernah     Kolaborator 

 

 

        Slamet Subagya, A. Ma. 
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Lembar Observasi Kegiatan Siswa 

 

Sekolah              :  MI Ma'arif Bego 

Mata Pelajaran   :  Bahasa Indonesia 

Hari /Tanggal     :  Selasa, 14 April 2009 

Kelas/Semester  :  IV/II 

Waktu                 :  2 x 35 menit 

Siklus/Pertemuan:  I/I 

 

No Aspek yang diamati SLL SRG JRG TPN 

1. 
Siswa serius mengikuti pembelajaran Bahasa 

Indonesia. 
√    

2. 
Siswa memiliki persiapan dalam mengikuti 

pembelajaran. 
√    

3. 
Siswa mempunyai motivasi untuk mengerjakan 

tugas yang diberikan sebelum materi diajarkan. 
√    

4. 
Siswa sungguh-sungguh mengerjakan tugas 

setelah materi diajarkan. 
√    

5. Siswa mempunyai keberanian dalam bertanya.  √   

6. 
Siswa kelihatan lebih antusias belajar dengan 

metode pemberian tugas. 
√    

 

Keterangan : SLL = Selalu 

          SRG = Sering 

          JRG = Jarang 

          TPN = Tidak pernah 

 

Kolaborator 

 

 

        Slamet Subagya, A. Ma. 
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Lembar Observasi Kegiatan Siswa 

 

Sekolah              :  MI Ma'arif Bego 

Mata Pelajaran   :  Bahasa Indonesia 

Hari /Tanggal     :  Rabu, 15 April 2009 

Kelas/Semester  :  IV/II 

Waktu                 :  2 x 35 menit 

Siklus/Pertemuan:  I/II 

 

No Aspek yang diamati SLL SRG JRG TPN 

1. 
Siswa serius mengikuti pembelajaran Bahasa 

Indonesia. 
√    

2. 
Siswa memiliki persiapan dalam mengikuti 

pembelajaran. 
√    

3. 
Siswa mempunyai motivasi untuk mengerjakan 

tugas yang diberikan sebelum materi diajarkan. 
√    

4. 
Siswa sungguh-sungguh mengerjakan tugas 

setelah materi diajarkan. 
√    

5. Siswa mempunyai keberanian dalam bertanya.  √   

6. 
Siswa kelihatan lebih antusias belajar dengan 

metode pemberian tugas. 
√    

 

Keterangan : SLL = Selalu 

          SRG = Sering 

          JRG = Jarang 

          TPN = Tidak pernah 

 

Kolaborator 

 

 

        Slamet Subagya, A. Ma. 
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Lembar Observasi Kegiatan Siswa 

 

Sekolah              :  MI Ma'arif Bego 

Mata Pelajaran   :  Bahasa Indonesia 

Hari /Tanggal     :  Kamis, 16 April 2009 

Kelas/Semester  :  IV/II 

Waktu                 :  2 x 35 menit 

Siklus/Pertemuan:  I/III 

 

No Aspek yang diamati SLL SRG JRG TPN 

1. 
Siswa serius mengikuti pembelajaran Bahasa 

Indonesia. 
√    

2. 
Siswa memiliki persiapan dalam mengikuti 

pembelajaran. 
√    

3. 
Siswa mempunyai motivasi untuk mengerjakan 

tugas yang diberikan sebelum materi diajarkan. 
√    

4. 
Siswa sungguh-sungguh mengerjakan tugas 

setelah materi diajarkan. 
√    

5. Siswa mempunyai keberanian dalam bertanya.  √   

6. 
Siswa kelihatan lebih antusias belajar dengan 

metode pemberian tugas. 
√    

 

Keterangan : SLL = Selalu 

          SRG = Sering 

          JRG = Jarang 

          TPN = Tidak pernah 

 

Kolaborator 

 

 

        Slamet Subagya, A. Ma. 
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Lembar Observasi Kegiatan Siswa 

 

Sekolah              :  MI Ma'arif Bego 

Mata Pelajaran   :  Bahasa Indonesia 

Hari /Tanggal     :  Selasa, 21 April 2009 

Kelas/Semester  :  IV/II 

Waktu                 :  2 x 35 menit 

Siklus/Pertemuan:  II/I 

 

No Aspek yang diamati SLL SRG JRG TPN 

1. 
Siswa serius mengikuti pembelajaran Bahasa 

Indonesia. 
√    

2. 
Siswa memiliki persiapan dalam mengikuti 

pembelajaran. 
√    

3. 
Siswa mempunyai motivasi untuk mengerjakan 

tugas yang diberikan sebelum materi diajarkan. 
√    

4. 
Siswa sungguh-sungguh mengerjakan tugas 

setelah materi diajarkan. 
√    

5. Siswa mempunyai keberanian dalam bertanya.  √   

6. 
Siswa kelihatan lebih antusias belajar dengan 

metode pemberian tugas. 
√    

 

Keterangan : SLL = Selalu 

          SRG = Sering 

          JRG = Jarang 

          TPN = Tidak pernah 

 

Kolaborator 

 

 

        Slamet Subagya, A. Ma. 
 
 



 105 

Lembar Observasi Kegiatan Siswa 

 

Sekolah              :  MI Ma'arif Bego 

Mata Pelajaran   :  Bahasa Indonesia 

Hari /Tanggal     :  Rabu, 22 April 2009 

Kelas/Semester  :  IV/II 

Waktu                 :  2 x 35 menit 

Siklus/Pertemuan:  II/II 

 

No Aspek yang diamati SLL SRG JRG TPN 

1. 
Siswa serius mengikuti pembelajaran Bahasa 

Indonesia. 
√    

2. 
Siswa memiliki persiapan dalam mengikuti 

pembelajaran. 
√    

3. 
Siswa mempunyai motivasi untuk mengerjakan 

tugas yang diberikan sebelum materi diajarkan. 
√    

4. 
Siswa sungguh-sungguh mengerjakan tugas 

setelah materi diajarkan. 
√    

5. Siswa mempunyai keberanian dalam bertanya.  √   

6. 
Siswa kelihatan lebih antusias belajar dengan 

metode pemberian tugas. 
√    

 

Keterangan : SLL = Selalu 

          SRG = Sering 

          JRG = Jarang 

          TPN = Tidak pernah 

 

Kolaborator 

 

 

        Slamet Subagya, A. Ma. 
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Lembar Observasi Kegiatan Siswa 

 

Sekolah              :  MI Ma'arif Bego 

Mata Pelajaran   :  Bahasa Indonesia 

Hari /Tanggal     :  Kamis, 23 April 2009 

Kelas/Semester  :  IV/II 

Waktu                 :  2 x 35 menit 

Siklus/Pertemuan:  II/III 

 

No Aspek yang diamati SLL SRG JRG TPN 

1. 
Siswa serius mengikuti pembelajaran Bahasa 

Indonesia. 
√    

2. 
Siswa memiliki persiapan dalam mengikuti 

pembelajaran. 
√    

3. 
Siswa mempunyai motivasi untuk mengerjakan 

tugas yang diberikan sebelum materi diajarkan. 
√    

4. 
Siswa sungguh-sungguh mengerjakan tugas 

setelah materi diajarkan. 
√    

5. Siswa mempunyai keberanian dalam bertanya.  √   

6. 
Siswa kelihatan lebih antusias belajar dengan 

metode pemberian tugas. 
√    

 

Keterangan : SLL = Selalu 

          SRG = Sering 

          JRG = Jarang 

          TPN = Tidak pernah 

 

Kolaborator 

 

 

        Slamet Subagya, A. Ma. 
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LEMBAR ANGKET TANGGAPAN SISWA 

 

No Pernyataan  SS S TS STS 

1. 
Pelajaran Bahasa Indonesia sulit dan 

membosankan. 
3,8% 3,8% 26,9% 65,5% 

2. 

Pelajaran Bahasa Indonesia perlu 

dipraktekkan dalam kehidupan sehari-hari 

karena merupakan Bahasa Nasional kita. 

79,1% 23,1% 0% 3,8% 

3. 
Pelajaran Bahasa Indonesia sangat 

menyenangkan. 
76,9% 23,1% 0% 0% 

4. 
Pelajaran Bahasa Indonesia siswa perlu 

diberi tugas secara individu. 
38,5% 61,5% 0% 0% 

5. 
Pelajaran Bahasa Indonesia siswa perlu 

diberi tugas secara kelompok. 
19,2% 23,1% 38,5% 19,2% 

 

Keterangan : SS   =  Sangat Setuju 

          S     =   Setuju 

          TS   =  Tidak Setuju 

          STS =  Sangat Tidak Setuju 
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NILAI YANG DIDAPAT SISWA PADA SIKLUS I dan II 

No Nama Siswa 
Nilai 

Siklus I Siklus II 

1 Edi Kriswanto 45 55 

2 Fatakhul Khoir 75 95 

3 Sri Wahyuni 90 80 

4 Ahmad Faoza Firdaus 70 70 

5 Dwi Adrifi Paramita 85 90 

6 Dwi Ariyanti 60 70 

7 Danang Primayoga 55 70 

8 Fifi Widiayastuti 55 80 

9 Hema Rifki Pratama 50 70 

10 Harwiyan Al-Rosyid Hasibuan 85 95 

11 Irfan Dzikri Nur Prabowo 55 80 

12 Khoirul Imam 75 90 

13 M. Aunul Kahfi 65 95 

14 Muhammad Rifa'i 90 95 

15 M. Nur Rofiqunahar 60 85 

16 Noviyani Defi Safitri 35 45 

17 Fahrul Reza Pangestu 70 70 

18 Ridlo Pangestu 60 70 

19 Rosi Sukma Handayani 55 70 

20 Viska Nanda Ruspadmawati 40 55 

21 Nurul Huda 45 65 

22 Rizka Dewi Cahyani 65 70 

23 Anis Al-Akhyar 90 95 

24 Moh. Anor Raga 45 65 

25 Moh. Mujadid 55 55 

26 Hanung 75 80 

Jumlah 1650 1960 

Rata-rata 63,5 75,6 
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